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A. Pe

SATU CARA PEI,{BEIAJARA}I P]'[A YANG E,E,(TIF
DT SEKOIA}I DASAR

uan.

Belajar adalah suatu proses yang lcompleks. Bela-
jar yang efektlf dan optimal ad.arah apabila siswa men_
dapat pengalaman langsung yang berslfat konkrit. Bera-
jar yang efektif apabila .lbantu dengan alat peraga /
med1a pendidlrcan. r,,,Ied.ia pendid.lkan mempunyal beberapa
manfaat yaltu : 1 ) r,{eletakkan d.asar yang konkrit untuk
berplkir. oreh rcarena itu mengurangi. verballsme ( tahu
lstilah tapl tid-ak tahu artl ) ; z) Ii,remberbesar iierhatl-
irn sisrval 3) l,{embuat peIaje,,rar. lebih mantap atau tid.ak
mud'ah dllupakan; D Ilrremberikan pengalaman yang nyata
yang d'apat menumbuhkan ke8iatan berusaha senci.i-ri ctika_
langan para siswa; 5) lirenumbuhkan pemlkiran yang tera-
tur dan kontinu; 6) L,rembantu tumbuhnya pengertian d.an

mempantu perkembangan berbahasa; T) sangat menarlk mi-
nat d.a1am belajar; B) ir,tend"orong slswa untuk bertanya
dan berdlskusl karenir i-a ingin mengetahui lebih banyak;
9) lnenghemat vrakti.i belajar. Guru tldak usah menerangkan
sesuatu d'engan banyak perkateian, tetapi d.engan memper-
lihatkan suatu gambar, bend-a yang sebenarnya atau yang
l-ain (Usman, 199Oz2T).

Berd.asarkan uraian d.1 atas jelaslah bahwa med.ia
pend'id.lkan mempunyal ked.ud.ukan yang sangat penting d.a-
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1am proses belajar mengajar. Dari kenyataan inipuh
tersirat bahr,'ra saiian d.engan kata-kata belaka kurang
efektif sebagai sarana pembelajaran. Akan teta.pl hal
1ni bukan berarti bahrva d.alam pembelajaran tidak lagi
menggunakan kata-kata, sajlan verbaf belaka kurang
efektif apablla tidak dlbantu dengan sarana 1ain.

untuk menjelaskan suatu bend.a kepada sls'a secara
terinci guru harus membawa bend.a itu atau gambar yang
menyerupaj- benda 1tu icc dalam kelas, tetapi untuk menP
jeraskan suatu wllayah atau bahaglan permukaan bumi
atau yang dlsebut rua,ng, maka klta tldak d.apat memba'a
bagian permukaan buml tersebut ked.epan kelas sebagai.
aLat peraga. Dari wllayah yang kecil d.an d.ekat mungkln
klta masih bisa membawa slswa ke tempat tersebut. un-
tuk menerangkan wilayah yang luas sepertl sebuah pro-
plnsi, atau negara tentang keadaan fisik ataupun soslo_
1ogl, maka sangat sur-it bagi kita untuk membawa slswa
untuk seked'ar menerima penjelasan, Apalagi bila haI
yang akan lcita jelaskan adalah ha1 yang tak dapat di_
lihat d.engan vraktu yang relatif pend.ek. I/risalnya kea-
daan iklim suatu negara, atau penyebaran bahan tambang
suatu negara, maka untuk har tersebut di atas alat pe-
raga / med.ia yang paling cocok adalah rrpetarr karena
peta mempunyal fungsi untuk : 1 ) lrenunjukkan poslsl
atau lokasi relatif ; Z) &lemperlihatkan ukuran; 3) Mem_
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perlihatkan bentuk; 4) *[engumpul]ran dan menyeleksi
d'ata-d'ata darl suatu daerah yang dipakai melar_ui slm_
bol-simbol sebagai vrak11 dari d.ate tersebut sehingga
dapat d'lmengerti oleh sipembaca; 5) Dapat menunjukkan
arah, batas hlstoris d-an ekonomi suatu daerah (Mulyono,
1985:15).

Darl uraian di atas jelas bagi kita bahwa medi.a
peta mempunyai peranan yang penting d.alam proses bela-
jar mengajarr namun kenyataannya banyak guru-guriu yang
mengajarkan rps kurang menggunakannya d.aram proses bel-
ajar mengajar di sekorah dasar. Hal 1ni d.iperoleh dari
haslL tanya jawab penulis d.engan guru-guru sekolah da-
sar yang mengajar bidang studi rps. Apakah 1nl d.isebab_
kan ol-eh ketidak mampuan mereka membuat peta atau mere-
ka belum mengetahui bagaimana cara menggunakannya dalam
proses belajar mengajar. pada hal alat peraga / med.la

-peta d-apat mend.orong slswa meningkatkan pengetahuan
tentang tempat-tempat di atas permukaan bumi- serta hu-
bungannya dengan lingkung&Dr sehlngga d.apat mencapal
has11 belajar yang optlmal.

li. Permasa lahan.

Iierd'asarkan yang d-ikemukakan pad-a pend.ahuluan,
yang menjadi masaleh pada makalah ini adalah bagaimana
cara pembelajaran peta yang efektif di sekolah d.asar ?
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C. Pembahasan

'1 . Pengertlan peta

I'/tenurut l{ulyono (tgo0 r15) peta adalah suatu
penyajlan visual atas permukaan buml yang memberi-
kan keterangan tentang bumi. selanjutnya lTardiyat-
moko (1996t14) menyatakan peta adalah gambaran kon-
venslonal permukaan bumi yant d.iperkecil, sebagai-
mana kenampakannya d.ari atas d.engan d.itambah d.engan
simboL-simbol.

Dari uaraian d'i atas d.apat penulls si.mpulkan
bah'ra peta ad.alah gambaran konvensi.onal permukaan
bumi, atau gambaran tr)ermukaan buml yang d.iperkecll
dengan skaIa. supaya mud.ah d.ibaca peta harus d.iberi
tulisan dan slmbol_slmbol.

2, Cara Pembuatan peta d.1 Sekolah Dasar.
Cara pertama.

E. Guru menyiapkan gambar peta yang sud.ah d.ipetak_
petak

b. Pad.a bagian yang sulit, guru memberl tand.a.
c, Slswa mengamati. peta.
d'' Pada saat mengamati peta ini, posisl pota hendak-

nya diletakkan pada arah yang sebenarnya (sesuai
d.engan arah mata angin).

e' Guru mengarahkan sis'ra untuk mengamatl pada bagi-



an peta yang sul1t.
f. Slslva ditugaskan untuk meniru baglan peta yang

sulit yang sudah cilberi tancla.
g' Apabila baglan 1tu terlalu suI1t, guru menugas-

kan untuk membagi petak rnenjad.i 4 bagian yang
sama, bailc pada peta yang ada atau pad.a luas
gambar yang telah d.i-siaplcan.

h. selanjutnya sisrva d.ltugaskan meniru sesuai
dengan gambar yang telah ctiperkecil petaknya.

i' Jlka sisr,va masih mengalaml kesulitan, guru mem-

blmbing untuk membagi petalc menjad.i 4 bagian
( diperkecil lagi ) .

j . Pad.a aldtlrnya, sisr,,a meniru oeta gecara lceselu_
ruhan dengan memperhatlkan setlap petalc yang su_
1it, olbagi menjadi 4 bagian. Demiklan seterus_
nye.

Dengan cara d"i atas, sisiva akan terlatih
d-u'la:n mernbuat peta. seraln itu slsv.ra d.apat meme-

cahkan masalah yanE d-ihaclapinya saat membuat peta
pada bagian yang sullt, yaitu dengan cara membagi

1:etak )rang sul1t menjad.i 4"bagian yang same. l)e_
mi-kian unturc selanjutnya, Hasil pekerjaan siswa
membuat peta dengan cara di atas, dapat clikata_
kan mendekatl ulnrriln yanE sesungguhnya 1carena

sisi''ra nenggunakan pola d"engan ukuran tertentu.
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Cara kedua.

&. Llengamati peta propinsl tempat tinggal s1s,.,,,a.

Pada saat men3arnati pet*, usahakan peta berad.a
di atas meja dan tid.ak clalam irosisi d,lgantung
cli papan turis d.an posisl arah gambar i)eta sesu-
ai d.engan kead-aan sebenarnya.

b' Guru menr-rgaskan si-s'ra meletakkan peta d.i atas
meja dengan poslsl arah ltad.a peta sesuai dengan
keadaan sebenr*rnya. sebagai patokan gunakan arah
utara, sehingga arai:. u.ta.ra pada peta berada d.i
arah utara pada lread.aan sesungguhnya.

c' Apablla peta d"lgantung akan menyulitkan pemaham-

an dan penanaman ironse;c peta pad"a siswa, karena
arah utara pada peta berad.a pad.a posisl d,i atas
sedangkan arah selatan di balvah.

c. Guru menugasl<an sislva menggambar peta propinsl_
nya dengan cara menge::lat.

d' Peta hasil mengeplat itu icemud.ian digarls d.engan

ukuran kotak 1 cm.

Gambar sal_ah satu propinsl atau pu1au.
e. Setelah slswa terampil rnenggambar lreta d.engan

cara di atas, .oada tahait berlkutnya guru menugas_
kan menggambar peta d.engan menggunakan kertas
berpetalc 1 cra tr1n!a, inengeplat d"engan memi:erhatl-
kan skela peta.
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f' Pada tahai: berikutnya guru dapat menugaskan sis-
\'/a menggambar peta dengan menentukan skala peta,
rnisalnya diperbesar Z }cal1 lipat d"ari uloran
yang ada atau diperkecil setengah d.arl ukuran
yang ad.a.

g' Pada alchirnya sis'a terarn;riI menggunakaln peroleh-
annya untuk mernbuat lreta clengan ukuran slcala yeng
d_itentukan send.iri.

3 ' Oara mengajarkan ,reta di sekolah dasar.
Guru dapat menemruh la.ngkah_langkah berilrut :

&. Guru bersama sj-st,ra mengaci.akan pengamatan peta
atau inenatap reta.

b' Guru menugaskan sisua menunjukkan arah mata angin
;:ada peta dan meletakkan peta pad"a poslsi sebe_
narnya sesuai d.engan arah mata angin.

c. Guru me*ugaslian sisr,va rnencatat batas-batas sebe*
_li:,i: utarar selatan, tinur, dan barat d.ari peta
yang dlanrati. Iatas ci.isini clapat; laut, }<otar gu_
nung ' sungai atau batir.s d.aratan d"ari propinsl ra-
in.

d' Gu,u mernberikan ilertanJra{:.n icepad.a sis*,a d.an sisva
:lenuli-s jaivaban d.1 buku tul1snya, misalnya :

1) Kota rrara sajalcah yang terd.ekat di sebelah
utara lcota Jeinbl ?

2) selat apairah yang beracra d.i sebelah utara, pu_
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Java ?

3) liegara apa ya,g terrlekat cii sebelah utara pulau
I(al-lmantan ?

4) i'legara apakah yang terletak iii seberah seratan
fndonesi-a ?

e. Guru menugaslcan sisr,va membui:.t d.aftar Letak kota,
gunung atau sungai- sesuoi d.engan l.;ilayahnya.

f. Guru menugaskan sls'a menggambar peta sesuai dengan
tahapan yang telah d.luraikan di atas,

Latihan, pengs,matan, maupun hafalan dlperlukan
d-alam hal inl, sernakin sering gu1-u menugaskan siswa
menggambar peta, slsvra alcan semakin terermpil clein

menguasai tentang peta serta memlliki ingatan yang
kuat karena serlngnya slsvra melakukan pengamatan
terhadap peta.

A crqn 1-rL'()a.L penguasaan sisl',la terhad.ap peta lebih men_

d'al-am guru sevraktu-r'raktu perlu mengetahul pengeta-
huan slap darl slsrr'a tentang peta. ilaram ha1 ini
guru ticiak hanya menugaskan sisi'ra u,tuk membuat daf-
tar maupun menghafal peta, tetapi guru perlu melatih
dengan menugaslcan sis,,va untuk rnenunjukkan suatu tem_
pat pada peta. Dalam ha1 1nl alat peraga yang c11per_

lukan yaltu peta buta.
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D. Penutup.

Berd.asarkan fungsl peta, maka peta sangat berpe-

ran penting sebagal alat bantu clalam mengajarkan IpS

Ci sekolah clasar. Guru dituntut lebih serlng melakukan

pengamatan, latihan d"an membuat peta, supaya sls'ira se-

makln terampil dan menguasai peta.
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